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PENDAHULUAN

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah dengan memberikan kesempatan bagi
daerah untuk meningkatkan kesejahteraan, daya guna dan hasil guna penyelenggaraan
pemerintahan, serta pelayanan kepada masyarakat. Pembangunan ekonomi bertujuan
untuk memperkuat perekonomian nasional dan daerah, pemerataan pendapatan,
meningkatkan lajunya pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesempatan kerja.
Selain pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), terciptanya kesempatan
kerja menjadi salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi karena dapat
menyerap angkatan tenaga kerja yang kesempatan kerja adalah dengan meningkatkan
kegiatan industri (Istigomah, 2018).

Salah satu sektor ekonomi yang berkontribusi dalam proses pembangunan
ekonomi adalah sektor industri. Dalam usaha percepatan pembangunan ekonomi daerah,
maka industrialisasi merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah.
Keberadaan industri mempunyai andil yang besar dalam memperkokoh struktur industri
di Indonesia terutama berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan mengurangi
kemiskinan. Menurut Todaro dan Smith (2011), pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi suatu negara dapat dilakukan dengan meningkatkan pertumbuhan pada sektor
industri. Industrilisasi merupakan mesin pengerak pertumbuhan ekonomi.

Industri di Indonesia berkembang seiring dengan perubahan struktur ekonomi,
pembangunan ekonomi dalam jangka panajang akan membawah suatu perubahan yang
mendasar dalam struktur ekonomi. Dari pertumbuhan ekonomi tradisional dengan
pertanian sebagai sektor utama ke ekonomi modern yang didominasi oleh sektor-sektor
non primer khususnya industri manufaktor yang dimana sebagai mesin utama
pertumbuhan ekonomi (Nugroho dan Malik, 2014).

Industrialisasi memiliki peran strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
secara berkelanjutan dan meningkatkan produksi masyarakat melalui perluasan
lapangan usaha dan kesempatan kerja serta mendorong pembangunan daerah dan
pengentasan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan penyerapan tenaga
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kerja dengan asumsi terjadi peningkatan investasi pada modal usaha. Menurut Teguh
(2010), modal merupakan segala financial atau segala bentuk keuangan yang digunakan
dan diperlukan untuk awal proses produksi dimulai dari membeli bahan baku sampai
membayar gaji pegawai dan membeli mesin untuk proses produksi.

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting bagi setiap
usaha. Modal adalah salah satu indikator dari faktor produksi yang berupa uang atau
dana yang berfungsi untuk kelancaran dalam melakukan dan menjalankan suatu
kegiatan ekonomi. Besarnya modal bagi setiap usaha adalah merupakan masalah yang
sangat penting, modal yang terlalu besar dari apa yang dibutuhkan akan menambah
beban pembiayaannya, terlebih lagi bila modal tersebut bukan modal sendiri. Akan
tetapi modal yang terlalu sedikit (dari kebutuhannya) juga akan menyulitkan jalannya
usaha yang akan dilakukan. Tanpa adanya modal yang cukup, maka akan menghambat
proses pengadaan atau stoke barang dan jasa dan memperlancar kegiatan produksi
(Safira dan Juliansyah, 2019).

Pembangunan sektor industri akan tumbuh baik jika tersedia investasi modal
usaha dalam kapasitas yang memadai, sehingga mampu menyerap angkatan kerja di
samping menyerap kelebihan tenaga kerja disektor pertanian. Sejalan dengan tujuan
pembangunan, yaitu pemerataan pendapatan melalui perluasan kesempatan kerja, maka
eksistensi sub sektor industri kecil pantas dan harus mendapatkan perhatian yang lebih
besar dan diharapkan mampu meningkatkan skala usaha yang disertai dengan semakin
berkembangnya kemampuan dan kemandirian berusaha (Fachrizal, 2016).

Selain modal, dalam melaksanakan suatu usaha selalu dibutuhkan tenaga kerja.
Tenaga kerja merupakan setiap orang yang memiliki kemampuan melakukan suatu
kegiatan dan pekerjaan baik yang didalam maupun yang diluar kerja guna menghasilkan
suatu barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, tenaga kerja juga
merupakan salah satu atau indikator dari faktor produksi yang paling penting dalam
melakukan proses produksi untuk menghasilkan dan menciptakan suatu barang atau jasa
(Agustina & Kartika, 2017).

Tenaga kerja sebagai salah satu dari faktor produksi merupakan unsur yang
penting dan paling berpengaruh dalam mengelola dan mengendalikan sistem ekonomi,
seperti halnya produksi, distribusi, konsumsi maupun investasi. Sesuai dengan
peningkatan kesibukan kerja suatu usaha, maka pengusaha memerlukan tambahan
tenaga orang lain, yaitu buruh, karyawan, dan pekerja. Faktor tenaga kerja yang bekerja
di usaha-usaha kecil tidak dapat diabaikan. Machfudz (2007) menyatakan bahwa tenaga
kerja merupakan faktor produksi yang penting untuk diperhatikan dalam proses
produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari tersedianya lapangan kerja
tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan tenaga-tenaga
pelaksana yang memungkinkan tercapainya tujuan wirausaha.

Di era globalisasi ini masalah ketenagakerjaan kembali menjadi isu senteral dalam
permasalahan ekonomi berbagai negara. Hal ini sesuai kesadaran bahwa kenyataan
fungsi real tenaga kerja dalam proses sangat menentukan daya saing produk untuk
memberikan jaminan sukses dalam persaingan bebas. Angkatan kerja yang besar akan
terbentuk dari jumlah penduduk yang besar. Namun, pertumbuhan penduduk yang
terlalu cepat dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk terhadap pertumbuhan
ekonomi. Menurut Rustiono (2008) pertumbuhan penduduk yang cepat mendorong
timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek pembangunan menjadi
semakin jauh. masalah kependudukan yang timbul bukan karena banyaknya jumlah
anggota keluarga, melainkan karena mereka terkonsentrasi pada daerah perkotaan saja
sebagai akibat dari cepatnya laju migrasi dari desa ke kota. Namun demikian jumlah
penduduk yang cukup dengan tingkat pendidikan yang tinggi dan memiliki skill akan
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mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Dari jumlah penduduk usia produktif
yang besar maka akan mampu meningkatkan jumlah angkatan kerja yang tersedia dan
pada akhirnya akan mampu meningkatkan produksi output di suatu daerah.

Permintaan barang dan jasa akan berpengaruh positif terhadap perusahaan, yaitu
jumlah perusahaan akan meningkatkan jumlah produksinya melalaui penambahan
kapasitas produksi atau perluasan perusahaan. Adanya perluasan perusahaan tentu akan
banyak memerlukan tenaga kerja baru. Adanya penambahan tenaga kerja baru tentu
akan mempengaruhi falsafah pengajian. Pembangunan sektor industri merupakan
prioritas utama ekonomi Indonesia tanpa mengabaikan pembangunan disektor industri
lain.Industri kecil dan industri rumah tangga lebih efektif karena selain memperluas
lapangan kerja dan kesempatan kerja untuk dapat mendorong pembangunan daerah dan
perdesaan di Indonesia. Pemberdayaan industri merupakan salah satu prioritas
pengembangan ekonomi kerakyatan, karena merupakan wujud kehidupan sebagai
rakyat Indonesia paska krisis dan mampu mempertahankan kelangsungan usahanya
dibandingkan usaha besarnya. Industri kecil menengah juga merupakan sektor yang
strategis bagi tiap daerah untuk mengurangi masalah pengangguran.

Strategi industrialisasi yang banyak mengandalkan akumulasi modal dan
teknologi telah menimbulkan polarisasi dan dualisme dalam proses pembangunan.
Tumbuhnya sektor industri memiliki ketergantungan terhadap investasi modal usaha
sehingga pelaku industri harus secara intensif dalam pemanfaatan sumber daya alam
yang ada. Pertumbuhan Industri menimbulkan dampak positif dalam peningkatan
jumlah tenaga kerja, penurunan tingkat kemiskinan, dan pemerataan dalam distribusi
pendapatan masyarakat (Kuncoro, 2007).

Pembangunan industri di Kabupaten Sumbawa bertujuan untuk menciptakan
struktur ekonomi yang seimbang dan kuat guna menciptakan landasan perekonomian
yang kokoh. Kekayaan alam yang ada di Sumbawa sangat berpotensi untuk
dikembangkan, terutama potensi kayu jati sangat berkualitas baik dimanfaatkan para
warga untuk membuat produk perabot atau bahasa lainya meubel. Mengingat semakin
pesatnya pertumbuhan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen, semakin
bertambah banyak, baik dalam jumlah maupun jenisnya. Hal ini mendorong
perusahaan-perusahaan saling berpacu agar dapat memuaskan kebutuhan konsumen
dengan cara menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan keinginan konsumen.
Keadaan ini mengakibatkan terciptanya persaingan sesama perusahaan Yyang
menghasilkan barang dan jasa yang sejenis.

Adapun bentuk perabot yang diproduksi oleh meubel utama adalah perabot kursi,
meja, ranjang, lemari, kusen, dan pintu. Ditambah banyaknya permintaan pasar akan
furniture kayu terbilang sangat banyak diminati, keberadaan kayu memang sudah ada
dari zaman dahulu dan terus mengalami perkembangan sampai saat ini ditambah dengan
perkembangan alat teknologi yang semakin canggih tentu sangat mempermudah
pengolahan pada produk produksi pada meubel tentunya. Namun, terdapat beberapa
hambatan dalam produksi industri meubel itu sendiri, seperti bentuk pendanaan (modal)
sangat menjadi hambatan bagi perusahaan, hal ini menjadi daya tarik bagi diri saya
sendiri guna melakukan penelitian karena pada dasarnya didaerah Sumbawa ini
tentunya terdapat sumber daya alam yang melimpah seperti kayu jati, yang menurut
saya sangat mudah dijumpai.

Meubel Utama didirikan pada tahun 2012 dan sudah memeiliki lebih dari 8 tahun
pengalaman dalam dunia industri ditambah dengan jumlah karyawan yang ada pada
Meubel Utama saat ini berjumlah 16 karyawan. Meubel Utama juga memiliki fasilitas
manufaktur yang cukup memadai, guna memproduksi produk yang ada pada Meubel
Utama, adapun jenis-jenis produk produksi yang ada pada Meubel Utama yaitu, perabot
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rumah tangga dengan seiring berjalanya waktu perabot rumah tangga yang dimaksud
atau diproduksi yaitu, kursi, ranjang, kusen, lemari, dan sebagainya. Secara dengan
beberapa jenis produk produksi yang ada pada Meubel Utama tentu bermaksut guna
memenuhi kebutuhan konsumen yang ada pada masyarakat Sumbawa tentunya.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sari (2014) tentang Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Industri
Perabot di Kabupaten Sijunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara modal dan tenaga kerja terhadap produksi
industri perabot di Kabupaten Sijunjung. Artinya, semakin besar modal dan tenaga kerja
yang digunakan pada industri perabot di Kabupaten Sijunjung, maka produksi industri
perabot akan semakin tinggi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016). Penelitian asosiatif digunakan karena penulis
ingin mengkaji secara mendalam mengenai pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap
produksi industri kecil Meubel Utama Kabupaten Sumbawa. Alur penelitian ini
digambarkan sebagai berikut.

Jumlah Produksi () ]

Gambar 1. Desain Penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2016), data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung
secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau subjek angka. Data kuantitatif dalam penelitian berupa jawaban responden
atas pertanyaan yang diberikan melalui kuesioner.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer. Menurut
Umar (2013), data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama, baik individu
atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang
biasa dilakukan oleh peneliti. Sesuai dengan definisi tersebut, maka data primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada
responden penelitian, yaitu pemilik dan karyawan Meubel Utama di Desa Sering Ai
Mata Kecamatan Unter Iwes yang berjumlah 17 orang.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016), populasi (population) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitasdan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Dalam
penelitian ini populasinya adalah pemilik dan karyawan Meubel Utama di Desa Sering
Ai Mata Kecamatan Unter Iwes yang berjumlah 17 orang.
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Sampel menurut Arikunto (2013), adalah sebagian atau sebagai wakil populasi
yang akan diteliti. Jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah
sampelnya diambil secara keseluruhan. Tetapi jika populasinya lebih besar dari 100
orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Melihat jumlah
populasi pada penelitian ini yang berjumlah kurang dari 100 orang, maka seluruh
populasi akan dijadikan sebagai sampel atau menggunakan teknik sampel jenuh (census
sampling). Dengan demikian, sampel yang akan menjadi responden pada penelitian ini
adalah pemilik dan karyawan Meubel Utama di Desa Sering Ai Mata Kecamatan Unter
Iwes yang berjumlah 17 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan angket atau kuesioner untuk mengumpulkan data. Menurut
Nazir (2013), kuesioner adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan
dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang
mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Daftar pertanyaan tersebut dibuat
terperinci dan lengkap, responden tinggal memilih dari berbagai alternative jawaban.
Selanjutnya agar jawaban responden dapat diukur maka jawaban responden diberi skor.
Dalam pemberian skor digunakan skala likert, yaitu cara pengukuran yang berhubungan
dengan pertanyaan tentang sikap seseorang (responden) terhadap sesuatu (Ghozali,
2016). Dalam penelitian ini, skala likert terdiri lima jawaban yang mengandung variasi
nilai untuk mengukur sikap dan pendapat responden dengan interval skor 1-5, dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun variabel independen dalam
penelitian ini adalah modal (X;) dan tenaga kerja (X;), sedangkan variabel dependennya
adalah jumlah produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa (Y). Data yang
telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan menggunakan bantuan program
SPSS, meliputi analisis regresi linier sederhana, uji hipotesis parsial (uji t), uji hipotesis
simultan (uji F), dan uji koefisien determinan (R?) (Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh modal (X;) dan tenaga kerja (X;) terhadap produksi industri kecil Meubel
Utama di Kabupaten Sumbawa (Y). Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi
dengan bantuan aplikasi SPSS, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 3.726 2.656 1.403 182
Modal .790 .200 .844 3.952 .001
Tenaga Kerja 526 202 .028 4.129 .009

a. Dependent Variable: Jumlah Produksi

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2022.
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Berdasarkan tabel tersebut, maka persamaan regresi linear berganda pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+pIX1+p2X2+e
Jumlah Produksi = 3,726 + 0,790 (Modal) + 0,526 (Tenaga Kerja) + e

Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

a. Nilai constanta (a) sebesar 3,726, hal ini menunjukan bahwa apabila variabel
modal (X;) dan tenaga kerja (X3) bernilai konstan (0), maka nilai variabel jumlah
produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa (YY) adalah sebesar 3,726.

b. Nilai koefisien regresi variabel modal (X;) sebesar 0,790 dan bernilai positif.
Artinya, jika nilai variabel modal (X;) mengalami kenaikan sebesar satu satuan,
maka nilai variabel jumlah produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa
(YY) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,790, dengan asumsi nilai variabel
tenaga kerja (X;) adalah konstan (0).

c. Nilai koefisien regresi variabel tenaga kerja (X;) adalah sebesar 0,526 dan bernilai
positif. Artinya, jika nilai variabel tenaga kerja (Xz) mengalami kenaikan sebesar
satu satuan, maka nilai variabel jumlah produksi industri Meubel Utama
Kabupaten Sumbawa (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,526,
dengan asumsi nilai variabel modal (X;) adalah konstan (0).

. Uji Hipotesis Parameter Parsial (Uji-t)

Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk melihat signifikan pengaruh masing-
masing variabel modal (X;) dan tenaga kerja (X;) terhadap jumlah produksi industri
Meubel Utama Kabupaten Sumbawa (). Variabel bebas dikatakan memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat secara parsial, jika nilai thiwng lebih besar dari pada
nilai tpe. Berikut disajikan hasil perhitungan uji t menggunakan bantuan aplikasi
SPSS.

Tabel 2. Hasil Hipotesis Parameter Parsial (Uji-t)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 3.726 2.656 1.403 182
Modal .790 .200 .844 3.952 .001
Tenaga Kerja 526 202 .028 4.129 .009

a. Dependent Variable: Jumlah Produksi
Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2022.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parameter parsial (uji-t), maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a. Pengaruh Modal Terhadap Jumlah Produksi Industri Meubel Utama
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai thiung Sebesar 3,952 dan nilai
taber Pada derajat kebebasan (df=n-k=17-2=15) dan a = 5% (0,05) adalah sebesar
2,131, sehingga nilai thitung lebih besar dari pada nilai tane (3,952>2,131) dan nilai
signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05
(0,001<0,05). Hal ini berarti bahwa modal secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa.
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b. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Jumlah Produksi Industri Meubel Utama

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai thiung Sebesar 4,129 dan nilai

taner Pada derajat kebebasan (df=n-k=17-2=15) dan a = 5% (0,05) adalah sebesar

2,131, sehingga nilai thiwng lebih besar dari pada nilai tiape (4,129>2,131) dan nilai

signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05

(0,009<0,05). Hal ini berarti bahwa tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif

dan signifikan terhadap jumlah produksi industri Meubel Utama Kabupaten

Sumbawa.

3. Uji Hipotesis Parameter Simultan (Uji F)

Uji-F pada penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
variabel modal (X;) dan tenaga kerja (X;) secara bersama-sama terhadap jumlah
produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa (). Variabel-variabel bebas
dikatakan memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat, jika
nilai Friwng lebih besar dari pada nilai Fiape. Berikut disajikan hasil perhitungan uji
hipotesis simultan atau uji F menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 3. Hasil Hipotesis Parameter Simultan (Uji-F)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.

1 |Regression 60.269 2 30.135 20.884 .000°

Residual 20.201 14 1.443

Total 80.471 16
a. Predictors: (Constant), Modal, Tenaga Kerja
b. Dependent Variable: Jumlan Produksi

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2022.

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Fhiwng Sebesar 20,884 dan Fapel
pada derajat kebebasan (dfl=k-1=2-1=1) dan (df2=n-k-1=17-2-1=14) sebesar 3,36,
sehingga Fhitung lebih besar dari pada Fuape (20,884> 3,36) dan nilai signifikan yang
dihasilkan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap jumlah produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa.

4. Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (R) dilakukan untuk melihat seberapa besar konstribusi
variabel modal (X;) dan tenaga kerja (X;) terhadap variabel jumlah produksi industri
Meubel Utama Kabupaten Sumbawa (). Nilai koefisien determinasi ditentukan
dengan nila R-Square. Nilai R-Square semakin mendekati satu, maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.

Berikut disajikan hasil perhitungan koefisien determinasi (R%) menggunakan
bantuan aplikasi SPSS.
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .865° 749 713 1.20123

a. Predictors: (Constant), Modal, Tenaga Kerja

b. Dependent Variable: Jumlan Produksi

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2022.
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diketahui nilai koefisien
determinasi (R?) yang ditunjukkan pada kolom R-Square adalah sebesar 0.749. Hal
ini berarti bahwa derajat pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi
industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa adalah sebesar 74,9 %, sedangkan
sisanya sebesar 25,1% dipengaruhi oleh oleh faktor selain variabel modal dan tenaga
kerja.

Pembahasan
1. Pengaruh Modal Terhadap Jumlah Produksi Industri Meubel Utama

Modal adalah semua pengerluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memperoleh factor-faktor produksi dan bahan mentah yang digunakan untuk
menciptakan barang-barang yang diproduksi oleh sebuah lembaga usaha. Menurut
Subri (2014), modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat
dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan
pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses
produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan
produktivitas dan output.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
Modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi
industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa. Positif menunjukkan hubungan yang
searah, yang berarti semakin tinggi jumlah modal yang dikeluarkan usaha Meuble
utama Kabupaten Sumbawa, maka semakin tinggi pula tingkat produksi yang
dihasilkan, demikian pula sebaliknya.

Modal memiliki peran vital dalam menentukan tingkat produksi. Semakin
besar jumlah modal yang dikelurakan, maka semakin besar juga tingkat produksi
yang dihasilkan. Pada Usaha Meuble Utama Kabupaten Sumbawa, jumlah modal
sangat mempengaruhi jumlah bahan baku yang bisa disediakan oleh industri.
Sementara itu, jumlah hasil produksi bergantung pada jumlah bahan baku yang
tersedia. Kedua hal tersebut secara berkesinambungan membuat jumlah modal yang
tersedia memilliki pegaruh terhadap tingkat produksi yang dihasilkan oleh Meuble
Utama.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti,
et al. (2014) serta Nugroho dan Budianto (2014) yang menyatakan bahwa modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat produksi usaha. Artinya,
peningkatan modal yang dilakukan oleh perusahaan untuk menambahkan bahan
baku, peralatan modern dan canggih akan mampu menghasilkan jumlah produksi
lebih besar.

2. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Jumlah Produksi Industri Meubel Utama

Dalam melaksanakan suatu usaha selalu dibutuhkan tenaga kerja. Tenaga kerja
merupakan setiap orang yang memiliki kemampuan melakukan suatu kegiatan dan
pekerjaan baik yang didalam maupun yang diluar kerja guna menghasilkan suatu
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, tenaga kerja juga
merupakan salah satu atau indikator dari faktor produksi yang paling penting dalam
melakukan proses produksi untuk menghasilkan dan menciptakan suatu barang atau
jasa.
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
Tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa. Hasil positif menunjukkan
hubungan yang searah, artinya semakin banyak tenaga kerja yang digunakan oleh
Meuble Utama Kabupaten Sumbawa dalam produksi, maka semakin besar pula
jumlah produksi yang dihasilkan, demikian pula sebaliknya.

Pada Meuble Utama Kabupaten Sumbawa, tenaga kerja yang dipergunakan
adalah tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam mengolah barang berbahan
dasar kayu. Keterampilan ini menjadi pokok utama sebagai pekerja di usaha meuble
tersebut. Berpengaruhnya tenaga kerja terhadap tingkat produksi yang digunakan
dapat diketahui dengan akumulasi jumlah pekerja dengan tingkat produksi yang
dihasilkan oleh Mueble Utama setiap bulan. Berdasarkan dokumen dan arsip Mueble
Utama, diketahui jumlah produksi yang dihasilkan setiap bulannya sepanjang tahun
2021 mengalami fluktuasi, hal itu merupakan representasi dari berpengaruhnya
jumlah tenaga kerja yang juga mengalami fluktuasi terhadap hasil produksi Meuble
Utama.

Tenaga kerja sebagai salah satu dari faktor produksi merupakan unsur yang
penting dan paling berpengaruh terhadap produktivitas kinerja perusahaan. hal ini
relevan dengan pandangan Machfudz (2007) yang menyatakan bahwa tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang penting untuk diperhatikan dalam proses produksi
dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari tersedianya lapangan kerja tetapi
juga kualitas dan macam tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan tenaga-tenaga
pelaksana yang memungkinkan tercapainya tujuan wirausaha.

Hasil Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti,
et al. (2014) serta Nugroho dan Budianto (2014) yang menyatakan bahwa jumlah
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi suatu usaha.
Artinya, tinggi rendahnya jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan akan
mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah barang yang produksi yang dapat dihasilkan
oleh tenaga kerja tersebut.

3. Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Jumlah Produksi Industri Meubel
Utama

Modal dan tenaga kerja merupakan dua faktor produksi yang memiliki peranan
yang sangat penting dalam menjalankan suatu usaha. Tanpa kecukupan modal, maka
akan menghambat proses pengadaan barang dan jasa untuk memperlancar kegiatan
produksi. Demikian pula jika tidak didukung oleh tenaga kerja yang terampil, maka
jumlah dan kualitas produksi yang dihasilkan juga akan rendah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kedua faktor tersebut merupakan unsur vital dalam struktur
produksi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah
produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa. Hal ini mengandung arti
bahwa modal dan tenaga kerja sangat menentukan jumlah produksi yang dapat
dihasilkan oleh industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa. Tinggi atau rendahnya
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jumlah produksi yang dapat dihasilkan oleh industri Meubel Utama Kabupaten
Sumbawa dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut.

Hasil Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Astuti, et al. (2014) serta Nugroho dan Budianto (2014) yang menyatakan
bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat produksi
usaha. Hal ini mengandung arti bahwa semakin besar modal yang digunakan oleh
pengusaha untuk menjalankan usahanya dan didukung oleh tenaga kerja yang handal,
maka produktivitas kinerja yang dihasilkan, baik kualitas maupun kuantitas akan
semakin tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi
industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa.

2. Tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa.

3. Modal dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah
produksi industri Meubel Utama Kabupaten Sumbawa.

4. Derajat pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi industri Meubel
Utama Kabupaten Sumbawa adalah sebesar 74,9%, sedangkan sisanya sebesar
25,1% dipengaruhi oleh oleh faktor selain variabel modal dan tenaga kerja.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat diberikan
hasil penelitian ini adalah:
1. Kepada Meubel Utama
Meubel Utama Kabupaten Sumbawa harus melakukan penambahan jumlah
kerjasama dengan pemasok barang baku agar hasil produksi yang dihasilkan dapat
meningkat dan stabil.
2. Bagi Karyawan
Untuk mencapai kinerja perusahaan secara maksimal, dibutuhkan tenaga kerja
yang handal. Oleh karena itu, diharapkan kepada karyawan agar senantiasa
meningkatkan keterampilannya dengan mengikuti berbagai program pelatihan
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya dalam mengelola
industri.
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